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PERBANDINGAN METODE LOST PACKET RECOVERY PADA
MULTIPOINT CONTROL UNIT
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Abstract: Increasing of demand for videoconference applications on the network, make the development of these
applicationsmore challenging especially in various network characteristics. Isdn as an older network is only for two
userson videoconference and it makes proper for multiuser if adapts IP technology. ISDN and IP technology need a
bridgeto connect both of them. Multipoint control unit is a tool that connect dial up-based network to lP-based
network.Packet loss can be detrimental for compressed video with interdependent frames because the errors
potentiallypropagate across many frames. Many techniques are for recovering packet loss such as forward error
correction,interleaving, retransmission, and error concealment. There are several advantage and disadvantage in
eachtechnique.Videoconference is a network application development which needs tight latency bounds and less
delay.For this reason, applications need a good packet-loss recovery technique. This paper discuss about packet
loss,howto recover it, compare it with others and then conclude which is the best for this videoconference
application.
Kata kunci : MeU, multipoint packet unit, packet loss recovery, videoconference
Pada jaman informasi seperti sekarang, arus
informasisangat padat. Sebagai salah satu alternatif
telekomunikasi, video conference mulai banyak
digunakan. Data yang di-transmisikan oleh video
conference dalam bentuk video atau audiovisual
sehingga membutuhkan jaringan yang handal.
Jaringan ISDN merupakan pilihan awal dalam
penggunaanvideo conference karena kecepatannya
bisa mencapai 128 kbitls. Namun pada
perlcembangannya, jaringan Integrated Services
Digital Network (ISDN) sudah tidak populer lagi
karenavideo conference hanya dapat digunakan oleh
2 pengguna(end-to-end). Saat ini telah berkembang
teknologiInternet Protocol (JP) yang dapat menutupi
kelemahanjaringan ISDN. Untuk menghubungkan
jaringanISDN dengan lP, dibutuhkan suatu jembatan
yangdisebutMultipoint Control Unit (MeD).
Dalam paper ini kami akan membandingkan
teknik recovery packet loss yang diterapkan pada
MeU. Packet loss Recovery merupakan parameter
yangdiuji dalam penelitian ini.
Diharapkan perbandingan ini dapat membantu
danmemberipetunjuk dalam menentukan Meu yang
sesuaidengan kebutuhan masing masing.
Paper ini dibagi menjadi 4 bagian, bagian
pertamaberisi latar belakang dan motivasi, bagian
keduamenjelaskan packet loss dan teknik recovery-
nya, bagian ketiga membandingkan teknik recovery
packet loss dari dua produk yang berbeda dan bagian
terakhirberisi kesimpulan.
METODE
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai
deskripsi dari packet loss kemudian pengaruh dari
packet loss ke aplikasi videoconference kemudian
teknik-teknik yang digunakan dalam mengatasi
packet loss.
Packet loss
Packet loss merupakan kegagalan pengiriman
satu atau lebih paket data hingga tiba ke titik tujuan,
dan biasa dinyatakan dalam persen. Sebagai contoh,
tertulis "Packet loss: 5%" berarti ada 0.05 bagian
paket data yang hilang dari sumber hingga ke titik
tujuan.
Packet loss dapat disebabkan dari faktor internal
(instalasi LAN) atau karena faktor eksternal
(perusahaan penyedia jaringan). Secara teknis,
penyebab utama packet loss meliputi padatnya trafik
(pelanggan yang berlebih, penggunaan yang
berlebih), trafik dengan prioritas yang lebih tinggi
menghalangi trafik dengan prioritas yang lebih
rendah, error di salah satu peralatan jaringan
(kegagalan alat switch, router, dan lain-lain),
kesalahan daIam konfigurasi (penggunaan alamat IP
yang sama), dan kesalahan dalam pengkabelan.
Pengaruh packet loss terhadap
videoconference
Packet loss sangat dimungkinkan terjadi apabila
ukuran fisik media transmisi semakin panjang dan
Iebar yang akan menyebabkan banyaknya hambatan.
Pengaruh pada kualitas video ialah adanya Video
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tiling, distorsi gambar," fliker (jitter meningkat),
menunmnya nilai frame rate, dan problem pada Lip
sync. Kemudian pengaruh pada kualitas suara ialah
gangguan suara secara umum, timbulnya Hiccups
atau chirping dan suara putus-putus.
TeknikLost Packet Recovery (LPR)
Ada beberapa teknik yang bisa digunakan untuk
mengurangi packet loss, namun secara garis besar
teknik yang berkaitan dengan proses pengiriman
dapat dibagi menjadi 2 yaitu active retransmission
dan passive channel coding (C. Perkins., O. Hodson
dan V. Hardman, 1998). Pada passive channel
coding masih bisa dibagi lagi sehubungan dengan
penggunaan forward error correction (FEC) dan
interleaving-based. Forward error correctiondata
dapat berupa media-independent ataupun media-
specific. Hirarki teknik ini dapat dilihat pada Gambar
1.
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Gambar 1.Hirarki Teknik Recovery pada Bagian
Pengirim (C. Perkins., O. Hodson dan V. Hardman,
1998)
Sedangkan teknik recovery pada penerima yang
dibahas adalah error concealment (C. Perkins., O.
Hodson dan V. Hardman, 1998).
Forward Error Correction
Teknik ini dipakai untuk mengurangi data yang
hilang pada saat transmisi. Cara ini mengandalkan
penambahan data pada saat transmisi data
berlangsung. Dari jenis data yang ditambahkan pada
saat transmisi, dapat dibagi menjadi 2 yaitu data
dengan konten yang independen (media independent)
dan data pintar yang dapat meningkatkan proses
perbaikan (media-specific) (C. Perkins., O. Hodson
dan V. Hardman, 1998).
Media-Independent FEC
Banyak skema blok yang ada, karena
menggunakanprotokol RTP,jadi hanya akan dibahas
mengenaiparity coding.
Pada parity coding, operasi eksklusif-OR
(XOR) dipakai pada kumpulan paket untuk
menghasilkan parity packet yang berhubungan.
Caranya, satu parity packet akan ditransmisikan
setiap n-l paket data. Jiks hanya ada satu loss dalam
setiap n paket, maka loss tersebut dapat diatasi. Cara
ini dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Proses repairmenggunakan parity FEC
(C. Perkins., O. Hodson dan V. Hardman, 1998)
Ada beberapa keuntungan pada media-
independent antara lain, operasi pada FEC ini tidak
bergantung pada data paket yang ditransmisikan dan
perbaikannya tepat pada paket yang hilang.
Keuntungan lainnya adalah perhitungan yang
diperlukan tidak banyak dan relatif mudah.
Sedangkan kerugiannya adalah terjadinya
penambahan delay, peningkatan bandwidth yang
diperlukan dan sulit untuk memecah kode yang
terkirim.
Media-Specific FEC
Cara yang sederhana untuk melindungi dari
packet loss adalah dengan mentransmisikan setiap
unit dalam multiple packet. Jika satu paket hilang,
maka paket lain yang berisi unit yang sama akan
menutupi paket yang hilang tadi. Prinsipnya seperti
pada Gambar 3.
Data salinan pertama yang ditransmisikan
disebut primary encoding dan data yang
ditransmisikan berikutnya adalah secondary
encodings. Umumnya secondary encodings
menggunakan bandwidth dan kualitas yang lebih
rendah daripada primary encoding. Jika primary
encoding membutuhkan daya yang cukup tinggi
namun kualitas yang diperoleh baik dan bandwidth
yang dibutuhkan rendah maka secondary encoding
akan sama sepertiprimary.
Tidak seperti teknik yang telah dibahas,
penggunaan media specific FEC mempunyai latency
yang rendah sehingga cocok untuk aplikasi interaktif
dimana delay yang besar tidak dapat ditoleransi.
Gambar 3. Proses repair menggunakan media-
specific FEC (C. Perkins., O. Hodson dan V.
Hardman, 1998)
Interleaving
Jikaukuran unit data lebih kecil daripada ukuran
paketdan delay end-to-end tidak diperhitungkan
makainterleaving merupakan teknik yang berguna
untukmengurangi efek dari packet loss. Interleaving
mengacakefek packet loss. Misalnya setiap unit
panjangnya5 ms dan setiap paket panjangnya 20 ms
(ada4 unit/paket), lalu paket pertama berisi unit
1,5,9,13;lalu paket kedua berisi 2,6,10,14 dan
seterusnyaseperti pada gambar 4.
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Gambar4.Interleaving unit melintang pada multiple
paket(C. Perkins., O. Hodson dan V. Hardman,
1998)
Dapat dilihat dari ilustrasi tersebut, ketika satu
paketloss dari transmisi maka akan menghasilkan
banyak celah yang tersebar pada rekonstruksi
paketnya,hal ini akan menghindarkan dari satu celah
besar yang akan terjadi jika tidak menggunakan
metodeini.
Kelebihan dari teknik 1D1 adalah tidak
memerlukan peningkatan bandwidth pada saat
transmisi. Sedangkan kekurangannya adalah
meningkatnya latency sehingga kurang cocok
digunakanuntuk aplikasi interaktif.
Retransmission
Pengembangan dari teknik retransmission yang
telah banyak digunakan adalah scalable reliable
multicast (SRM). Pada waktu SRM mendeteksi
adanya loss maka SRM akan menunggu beberapa
waktuyang tak tentu kemudian akan mengirim sinyaI
untukmeminta perbaikan. Oleb karena itu, metode
inikurangcocok untuk streaming media. Jika dalam
suatukasus ada paket yang disebar ke beberapa titik
danhanya satu penerima yang mengalami loss, maka
semuapenerima akan kembali menerima paket yang
sama sehingga mengurangi efisiensi waktu. Disini
jelasbahwametode ini bisa dikesampingkan.
Error Concealment
Teknik ini digunakan pada penerima karena
tidaksemua loss yang terjadi dapat diperbaiki pada
bagianpengirim.
Teknik ini menghasilkan pengganti yang sama
denganpaket yang hilang. Ini memungkinkan karena
sinyal yang ditransmisikan umumnya mempunyai
kesamaan, khususnya sinyal suara. Teknik ini
memiliki loss rates yang rendah « 15%) (C. Perkins.,
O. Hodson dan V. Hardman, 1998).
Bagian pengirim memperbaiki sebagian besar
loss yang terjadi dan meninggalkan sedikit celah pada
hasil yang diterima dan kemudian akan ditambal oleb
error concealment.
Teknik recovery pada bagian penerima dapat
dibagi menjadi tiga (C. Perkins., O. Hodson dan V.
Hardman, 1998). Pertama, insertion-based schemes
yaitu dengan cara menyisipkan sebuah paket yang
telah terisi untuk menutupi bagian yang hilang,
Teknik ini mudah diimplementasikan namun repetisi
yang terjadi akan menyebabkan kurangnya performa
teknik ini. Kedua adalah interpolation-based scheme
yaitu dengan menggunakan kesamaan pola dan
interpolasi untuk membuat pengganti buatan untuk
mengisi paket yang hilang. Teknik ini lebih sulit
diimplementasikan namun mempunyai performa
yang lebih baik daripada insertion-based schemes.
Ketiga adalah Regeneration-based schemes
menggunakan pemecah kode buatan dari paket yang
berada di sekeliling paket yang hilang untuk
membuat penggantinya. Proses ini membutuhkan
biaya yang mahal namun hasilnya sangat baik.
BASIL DAN PEMBAHASAN
Dari berbagai teknik lost recovery yang ada,
pada bahasan ini akan dibandingkan lost recovery
dari dua produk yang ada di pasaran yaitu Polycom
dan Tandberg. Polycom mempunyai tiga cara yang
digunakan untuk mengatasi packet loss yaitu Lost
Packet Recovery, Dynamic Bandwith Allocation dan
Polycom Video Error Concealment sedangkan pada
Tandberg menggunakan fitur lntel/egent Packet loss
Recovery (IPLR).
Polycom's Loss Recovery
Polycom mempunyai tiga cara yaitu LPR, DBA
dan PVEC (Wainhouse Research, 2008).
Lost Packet Recovery (LPR)
Ketika packet loss terdeteksi, LPR bekerja dengan
cara mengalokasikan sementara beberapa bagian dari
call bandwidth kedalam saluran data (saluran data
yang digunakan FEC), kemudian FEe tersebut
dikirim ke sistem penerima.
LPR dapat menaikan dan menurunkan besar saluran
data FEe hingga menemukan bandwidth minimum
yang hams diaIokasikan ke saluran data FEe supaya
sistem penerima dapat memperbaiki semua packet
loss yang ada. Ketika terjadi packet loss, maka LPR
akan melihat apakah besarnya bitrate yang dikirim.
Jika lebih besar dari 128k, maka bandwidth saluran
data FEC akan diperbesar. Jika tidak terjadi packet
loss, tapi kecepatan
pengiriman tidak dalam kondisi ideal, maka
bandwidth saluran data FEC diperkecil untuk
meningkatkan kecepatan pengiriman.
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Gambar 5. Diagram AIm Cara Kerja LPR
(Wainhouse Research, 2008)
Dynamic Bandwidth Allocation (DBA)
Untuk packet loss yang terjadi secara konsisten,
metode DBA ini akan berfungsi sebagai metode
tambahan dari LPR. DBA merupakan suatu algoritma
yang dapat mengatur video bit rate secara otomatis
dan dinamik untuk mengeliminasil mencegah packet
loss.
Fungsi DBA ini akan dijelaskan dalam contoh
berikut, jika terdapat 10% packet loss yang konsisten
pada 384 kbps panggilan video (320 kbps untuk
video, 64 kbps untuk audio), DBA akan menurunkan
bit rate sebesar 10%, dari 320 kbps menjadi 288
kbps, kemudian DBA mengambil sampel lagi untuk
melihat apakah masih ada sisa packet loss. Jika
dibutuhkan, DBA akan terns menurunkan video bit
rate hingga tidak ada packet loss yang hilang lagi
dalam beberapa detik.
Po/yeom Video Error Concealment (PVEC)
PVEC adalah algoritma untuk kualitas
pelayanan IP video dengan memberikan efek dari
packet loss dengan menggunakan informasi dari
neighboring macroblocks, prior frames, future
frames sebagai estimasi dari muatan video frame.
Tidak seperti LPR yang memperbaiki packet loss dan
DBA yang mencegah packet loss, sementara PVEC
hanya berfungsi memanipulasi dampak dari packet
loss.
Tandberg's Intellegent Packet loss Recovery
(IPLR)
Fitur pada Tandberg ini mampu mengatasi berbagai
masalah yang berhubungan dengan packet loss. IPLR
mempunyai kemampuan untuk meningkatkan
kekuatan transmisi bit-stream, penerimaan gambar,
dan menunmkan call rate jika kelebihan packet loss
terdeteksi (Whitepaper Tandberg and Packet loss.
D50165. Rev 2.0).
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Packet loss dapat terjadi di bagian receiver
maupun bagian transmitter. Jika packet loss
terdeteksi pada bagian receiver, decoder akan
mencari informasi yang hilang berdasarkan packet
loss. Pada saat informasi yang hilang tidak dapat
diperoleh lagi, maka efeknya bisa diminamilisir oleh
fitur ini.
Sementara itu, jika packet loss terjadi pada
bagian transmitter maka bagian encoder akan
melakukan mode penguatan.
Perbandingan spesifikasi Tandberg dan
Polycom
Polycom dan Tandberg merupakan 2 merek
dagang MCU yang paling terkenal, keduanya
memiliki fitur dan spesifikasi yang berbeda meskipun
tetap mengacu pada standart yang telah ditentukan.
MCU yang baik tentu saja dapat memberikan hasil
output yang baik
(peniliaan subjektif) dan dari basil data
(datasheetlpengukuran). Secara penilain subjektif
Polycom sudah cukup handal dalam menampilkan
gambar bila fitur LPR di aktfjkan (enable)
Sedangkan untuk Tandberg, tidak bisa diberi
penilaian tersebut karena tidak memiliki produk dari
Tandberg.
Spesifikasi Tandberg Edge 95 Mpx dengan
Polycom HDX 8004 dapat dilihat pada tabel 1. Selain
data spesifikasi, juga disajikan data hasil pengukuran
packet loss pada Polycom pada Tabel 2.
Tabell. Tabel Perbandingan Spesiftkasi Tandberg
Edge 95 Mpx dengan Polycom HDX 8004. (Polycom
Competitive QI,2008)
Karakteristik Spek,
Polycom Tandberg
HDX8004 Edge95Mpx
Data rate H.323 4 Mbps 2Mbps
maks.
SIP 4 Mbps 2 Mbps
ISDN 2 Mbps 512 Mbps
Content H.239 Yes Yes
Sharing P+CIP Yes -VNC
POC Yes No
Encryption AES DES &AES
Video 720p I280x720 I280x720
448p - 576x448
Video format MPEG-4 MPEG-4
Frame rate 30fps 30fps
Kualitas Full Tiling Motioncamera Video Motion
True colors Loudcom
noises
Zoom 12x 7x
Koneksi video 2nd Duo video- (H.239)
----
1nl 4 sites 1,288 kbps 768 kbpsMultiJ)Oint (@.
Bandwidth 4CIF 960Kbps 1.1 Mbps(SO)
HO 1-4Mbps 1.4 -2 Mbps
LPR.
LostPacket Recovery OBA, IPLR
PVEC
Stereo + SPDIF+ DigitalWide band
Audio 22kHz high Natural Audio
fidelity Module
110 In 4 5 (2HO,3S0)
Backpanel (3HO,ISO)
Out
3 (2HO,
4 (IHO, 3S0)ISO)
Tabel2. Tabel Hasil Pengukuran Packet Loss
Polycom. (Wainhouse Research, 2008).
Video Video
Pack Resolu Rate Rate fra ketet si yang yang me
loss Video tersed digunak rate
ia an
video
0% 4SIF 1408 1050 30 dansuam
bagus
video
1% 4SIF 1024 800 30
dan
suara
ba2US
video
2% 4SIF 1024 800 30
dan
suam
ba2US
video
bagus,
5% 4SIF 1024 800 30 suam
terputu
s-putus
video
dan
100/. 4SIF 1024 800 30 suara
ga
bazus.
'--
pada
SIMPULAN
Meskipun Tandberg memiliki sistem IPLPR
untuk mengurangi packet loss, hal ini tetap saja
belum dapat menandingi sistem LPR yang dimiliki
oleh Polycom. Keunggulan dari Polycom adalah pada
ke-3 metode terhadap gangguan packet loss. LPR
yang berfungsi untuk memperbaiki packet loss, DBA
untuk mencegah packet loss dan yang terkahir adalah
PVEC untuk memanipulasi packet loss yang terjadi,
Selain dengan metode tersebut, menurut
penilaian subjektif terlihat jelas perbedaan kualitas
antara video yang sistem LPR diaktifkan (enable)
menjadi jauh lebih baik bila dibandingkan dengan
yang tidak diaktifkan.
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